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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

Tokoh pahlawan nasional banyak yang berasal dari Provinsi Sumatera Barat. Salah satunya berasal 

dari Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu Tan Malaka. Memiliki nama asli Ibrahim yang kemudian 

diberi gelar Tan Malaka oleh kaumnya. Lahir pada 2 Juni 1897 di Pandam Gadang, disana terdapat 

rumah masa kecil Tan Malaka yang pada saat sekarang ini telah beralih fungsi sebagai museum 

yang juga telah ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya tak bergerak Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Namun, kondisi dari rumah tersebut tidak begitu terawat dan kurangnya informasi mengenai 

perjalanan hidup dan siapa sosok Tan Malaka dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

Pada saat sekarang ini Tan Malaka seolah-olah telah hilang bahkan dilupakan oleh masyarakat. 

Tan Malaka merupakan pahlawan revolusioner yang telah memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia dengan konsep pemikirannya jauh sebelum tokoh pahlawan lain memikirkan bentuk 

negara ini, oleh karena itu Tan Malaka disebut sebagai Bapak Republik karena pemikirannya telah 

menentukan bentuk negara republik ini. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Museum Kelahiran Tan 

Malaka supaya apa yang diperjuangkan oleh Tan Malaka bisa dikenang dan masyarakat bisa 

merasakan bagaimana perjalanan Tan Malaka dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

Untuk bisa merasakan bagaimana perjuangan Tan Malaka dalam memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia maka bangunan yang akan dikembangkan mengaplikasikan konsep arsitektur naratif 

memorabilia. Konsep tersebut diharapkan dapat memberikan narasi kepada pengguna ruang dan 

membangkitkan memori serta emosional pengguna ruang dalam mengeksplorasi setiap ruang 

museum ini, sehingga apa yang dirasakan oleh Tan Malaka dalam memperjuangkan kemerdekaan 

juga bisa dirasakan oleh pengguna ruang tersebut. 

8.2 Saran 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengharapkan kesempurnaan terhadap penelitian ini, 

akan tetapi masih terdapat kekurangan terhadap penelitian ini. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk bahan evaluasi untuk kesempurnaan 

penelitian ini kedepannya. 

 


